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ABSTRAK 
 

 
Alan Anderi. 2014: Penghambat dalamproses belajar mengajar seni musik di 

SMP N 23 Padang. ”Skripsi” Jurusan Sendratasik, Fakultas Bahasa 
dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 
Penelitian ini membahas tentang penghambat guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran seni budaya khususnya pembelajaran seni musik di SMP N 23 
Padang, tahun ajaran 2013/2014.Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif 
dengan menggunakan metode deskriptif analisis. Objek penelitian adalah yang 
menjadi penghambat dalam proses belajar mengajar seni musik di SMP N 23 
Padang. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SMP N 23 
Padang, terdapat  hambatan pembelajaran  seni musik  yang  harus  segera  diatasi. 
Peneleliti melihat pembelajaran seni musik yang sering kali diabaikan. Dan hal 
tersebut terlihat dari  tidak adanya komunikasi yang baik antara guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran, respon siswa dalam pembelajaran berlangsung, 
penguasaan kelas guru yang tidak baik.Subjek dalam penelitian ini adalah guru 
seni budaya khususnya pada seni musik di SMP N 23 Padang. Dari hasil data 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini memuat beberapa hambatan yang 
sangatmemungkinkan  untuk menjadi penghambat pembelajaran seni budaya 
khususnya pembelajaran seni musik, yakni guru itu sendiri. 

Secara umum, hasil penelitian yang diperoleh adalah semua penghambat 
dalam PBM seni musik sangat mempengaruhi ketidakberhasilan  pembelajaran  
seni musik.  Namun, yang paling dominan berasal dari guru itu sendiri  yang tidak 
berkompeten dalam pembelajaran seni musik. Untuk mengatasi hambatan 
tersebut, guru seni musik belum melakukan suatu tindakan nyata untuk sungguh-
sungguh mengatasi hambatan tersebut. Melihat hasil penelitian di  atas,  dapat  
disimpulkan  bahwa  permasalahan pembelajaran adalah masalah yang kompleks 
dan benar-benar harus diperhatikan. Oleh karenanya, sekecil apapun 
penghambatan yang dapat mempengaruhi  keberhasilan pembelajaran harus 
diperhatikan. Dan sekali lagi, guru sebagai pemeran kendali utama di kelas pun 
harus berbenah diri untuk selalu mengadakan inovasi dalam pembelajaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha dan juga suatu proses penting dalam membangun 

kualitas dan karakter bangsa. Lazimnya pendidikan berlangsung dalam bentuk 

persekolahan dan dikenal sebagai ‘pendidikan formal’. Proses utama dari 

pendidikan dilangsungkan dalam suatu proses interaksi antara guru dan siswa 

dalam sebuah kelas. Proses interaksi itu dikenali sebagai proses ‘pembelajaran’. 

Dengan demikian, proses pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara 

siswa dengan pengajar dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bentuk bantuan yang diberikan pengajar supaya bisa 

terjadi proses mendapatkan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran serta 

tabiat, pembentukan sikap dan kepercayaan pada murid. Dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran adalah proses untuk membantu murid supaya bisa belajar secara 

baik. 

Pada sebuah proses pembelajaran, guru merupakan unsur pelaksana teknis 

utama yang bertugas dan bertanggung jawab dalam menjalankan kegiatan proses 

pembelajaran di sekolah. Agar kegiatan pembelajaran berjalan sebagaimana 

mestinya, guru juga dituntut dan diharapkan untuk berusaha semaksimal mungkin 

memgembangkan dan memotivasi serta meningkatkan disiplin sehingga 

produktivitas guru benar-benar seperti yang diharapkan oleh dunia 

pendidikan.Dalam menjalankan tugas, guru sebagai tenaga pendidik mempunyai 
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peranan penting dan sangat sentral serta ikut menentukan mutu pendidikan. Guru 

yang 

berkualitas adalah guru yang mampu merubah anak yang tidak berpotensi menjadi 

berpotensi. 

Pembelajaran  di  sekolah  harus  didesain  sedemikian  rupa oleh guru 

sehingga  pembelajaran  tersebut  dapat  berjalan  maksimal.  Peserta  didik  yang  

menjadi  aktor  utama  dalam  pembelajaran harus dilibatkan sebagai pribadi yang 

bebas. Bebas di  sini diartikan bahwa peserta didik  harus  bebas  untuk  

mempelajari  suatu  mata  pelajaran,  baik dari  segi cara belajar maupun 

pertanyaan-pertanyaan yang harus terjawab oleh guru. Oleh karena itu, dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, seorang guru atau pendidik bukan hanya 

sekedar mengajar dan bukan pula sekedar menyiapkan pengajaran dan 

melaksanakan prosedur mengajar dalam pembelajaran tatap muka.Akan tetapi, 

dalam kegiatan pembelajaran seorang guru  menggunakan pola-pola pembelajaran 

yang bervariasi dalam menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai kurikulum yang 

diberlakukan.  

Salah satu materi pelajaran yang diberikan di persekolahan Indonesia  

adalah pembelajaran seni budaya.Pembelajaran seni budaya memiliki karakteristik  

pembelajaran yang khas dan spesifik. Hal yang spesifik itu adalah bahwa peserta 

didik diharapkan memiliki kemampuan baik secara teoritik seni maupun 

praktek.Selain kemampuan untuk mengekspresikan seni, aspek budaya juga 

dibahas sebagai bagian yang tidak terpisah dari seni budaya.Dengan demikian 



 

 
 

3

pada dasarnya mata pelajaran tersebut merupakan pendidikan seni yang berbasis 

budaya.Tujuan pembelajaran seni budaya adalah terbentuknya kompetensi siswa 

yang mampu mengapresiasi dan mengekspresikan diri terhadap seni budaya yang 

meliputi seni tari, seni musik, seni teater, dan seni rsupa. 

Seni musik sebagai bagian dari unsur seni budaya, merupakan seni yang 

mempunyai daya ekspresi yang paling halus dan paling langsung dibandingkan 

dengan bidang seni lainnya.Melalui seni musik kita dapat menerka bahkan 

mengerti suasana hati dan aspirasi penciptanya atau seseorang yang membawakan 

musik tersebut (pemain musik atau penyanyinya/yang menyanyikan). Segala 

sesuatu yang tidak mungkin diungkapkan melalui seni yang lain, ternyata secara 

lengkap, jelas dan dapat diungkapkan melalui seni musik. Pengungkapan 

perasaan, ide dan gagasan, ternyata lebih mudah menyatakannya melalui seni 

musik.Dalam hubungan ini Machlis (2009: 2) "memahami musik sebagai bahasa 

emosi yang tujuannya sama seperti bahasa pada umumnya yaitu untuk 

mengkomunikasikan pemahaman. Setiap kata-kata memiliki pengertian yang 

kongkrit, sementara nada-nada mempunyai tautan hubungan dengan nada-nada 

yang lain. Kata-kata mengekspresikan ide-ide yang spesifik, sedangkan nada 

menyugestikan pernyataan misterius dari pikiran atau perasaan tersebut". 

Seni musik sebagai salah satu materi ajar dalam mata pelajaran seni 

budaya, merupakan seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi musik yang 

mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik 

yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk/struktur lagu dan ekspresi.Khusus untuk 

tingkat SLTP atau Sekolah Menengah Pertama, tujuan pembelajaran seni musik 

adalah kemampuan siswa dalam mengapresiasi dan mengekspresikan nyanyian 
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daerah setempat, nyanyian nusantara, dan nyanyian mancanegara (Permendiknas 

no 23 tahun 2006). 

 

Tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai apabila seorang guru 

memahami prinsip-prinsip dasar musik dan dapat mengajarkannya sesuai dengan 

karakteristik anak di SMP.Melalui pendidikan seni musik, para siswa diharapkan 

dapat berinisiatif dan berpartisipasi dalam melestarikan dan mengembangkan atau 

menumbuhkan pembaharuan-pembaharuan untuk memajukan seni musik yang 

merupakan salah satu kebudayaan Indonesia. 

Skripsi ini memaparkan hasil penelitian yang dilakukan terkait 

pelaksanaan proses pembelajaran seni budaya di SMP N 23 Padang. Penelitian 

yang telah dilakukan berangkat dari hasil observasi awal yang dilakukan peneliti 

di SMP N 23 Padang, dimana peneliti mendapati adanya ketidak lancaran proses 

pembelajaran seni budaya di SMP N 23 Padang. Bahkan peneliti mendapati 

dimana pembelajaran seni budaya khususnya lagi pembelajaran materi seni musik 

sering terabaikan. Dari hasil observasi tersebut terindikasi adanya suatu hambatan 

dalam proses pembelajaran seni budaya sehingga menyebabkan terjadinya ketidak 

lancaran dalam proses pembelajarannnya.  

Sewaktu proses pembelajaran seni musik sedang berlangsung, peneliti  

tidak pernah melihat proses mengajar yang efektif dan penguasaan kelasoleh 

gurujuga terkesan kurang baik.Disamping itu, peneliti juga melihat tidak adanya 

komunikasi yang baik antara guru dan siswa, dikarenakan guru tersebut lebih 

mementingkan pada penghafalan konsep, bukan pada pemahaman 
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konsep.Kemudian, guru yang tidak menguasai materi ajar yang dapat menjadi 

penghambat dalam proses belajar mengajar. Dan pada proses pembelajaran tidak 

adanya respon siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Akibat dari itu,  

kegiatan proses pembelajaran seni musik lebih sering terlihat monoton. Hal di atas 

menyebabkan tidak lancarnya proses belajar terlihat adanya hambatan dalam 

proses pembelajaran. Dari penelitian dan analisis yang telah dilakukan peneliti 

melihat bahwa faktor guru lebih dominan dalam ketidaklancaran proses 

pembelajaran ini. Hasil penelitian ini yang dideskripsikan dalam skripsi dengan 

judul “Penghambat Dalam Proses Belajar Mengajar Seni Musik di SMP N 23 

Padang” ini. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, ternyata banyak masalah yang 

ditemukan, yaitu: 

1. Tidak adanya komunikasi yang baik antara guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

2. Respon siswa dalam pembelajaran berlangsung. 

3. Penguasaan kelas guru yang tidak baik. 

4. Guru yang tidak menguasai materi ajar yang akan disampaikan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, 

penulis perlu membatasi masalah yang akan diteliti yaitu “Penghambat dalam 

Proses Belajar Mengajar Seni Musik di SMP N 23 Padang”. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah di atas, maka inti persoalan adalah tidak 

adanya interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Maka dapat 

dirumuskan masalah yaitu “Apakah yang menjadi penghambat dalam proses 

belajar mengajar seni musik di SMP N 23 Padang”. 

 
E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan dan 

mendeskripsikan yang menjadi penghambat dalam proses belajar mengajar di 

SMP N 23 Padang. 

 
F. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 

1. Salah satu syarat untuk menyelesaikan gelar Sarjana Pendidikan srata satu 

(S1) di jurusan Pendidikan Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas Negeri Padang. 

2. Untuk menambah wawasan penulis di bidang penulisan karya ilmiah dan 

juga sebagai motivasi untuk mengenali persoalan seni budaya khususnya 

seni musik di sekolah. 

3. Bahan masukan bagi Jurusan Sendratasik dalam rangka meningkatkan 

kualitas lulusan. 

4. Bahan acuan bagi peneliti berikutnya yang berminat melakukan penelitian 

pada bidang yang sama. 
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BAB II 
KERANGKA TEORITIS 

 
A. Penelitian Relevan 

Setelah melakukan tinjauan pustaka, peneliti menemukan beberapa 

penelitian sebelumnya yang dapat dijadikan kajian yang relevan di antaranya 

adalah: 

1. Syaiful (2009) dengan judul penelitian“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Motivasi Belajar Matematika Siswa SMK Di Kecamatan Karangmojo”. 

Peneliti dibatasi oleh masalah kemampuan mengajar, perhatian orang tua, dan 

sarana belajar, ketiga masalah tersebut sebagai variable bebas. Hasil peneliti 

menyimpulkan bahwa kemampuan mengajar guru, perhatian orang tua, dan 

sarana belajar bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa, namun kemampuan mengajar guru mempunyai pengaruh yang 

tertinggi dibandingkan dengan perhatian orang tua dan sarana belajar. 

2. Ridho Darmawan (2007) dengan judul penelitian “Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Seni Musik di kelas X SMAN 1 Angkek 

Kabupaten Agam” membuktikan bahwa metode eksperimen dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran seni musik di kelas 

X SMAN Ampek Angkek Kabupaten Agam. 

3. Mujiarti (2007) dengan judul “pengaruh metode pemberian tugas terhadap 

hasil belajar bidang seni musik kelas X di SMAN 4 Agam” membuktikan 

bahwa melalui metode pembuatan tugas secara kelompok dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar dibidang seni musik kelas X di SMAN Agam. 

7 
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B. Landasan Teori 

1. Belajar dan pembelajaran 

a. Belajar 

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks, sebagai 

tindakan belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Menurut Gagne (dalam Sagala, 

2003: 13) belajar adalah suatu proses dimana suatu organima berubah perilakunya 

sebagai akibat dan pengalaman. Sedangkan Hendry E. Garret (dalam Sagala, 

2003: 13) mengumumkan bahwa belajar merupakan proses yang berlangsung 

dalam jangka waktu lama melalui latihan maupun pengalaman yang membawa 

kepada perubahan diri dan perubahan cara mereaksi terhadap suatu perangsang 

tertentu. 

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Slameto (2010: 2) belajar adalah 

suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk melakukan suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan menurut Gagne (dalam 

Ruhimat, 2011: 124) belajar merupakan suatu proses dimana suatu organisme 

berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. 

Belajar yang dilakukan dalam lingkungan sekolah merupakan tempat 

seseorang memperoleh ilmu pengetahuan.Seperti halnya dari yang tidak tahu 

menjadi tahu, dan dari yang tidak tahu menjadi lebih tahu, semua itu mengarah 

pada sikap dan perilaku yang lebih baik. 

Selanjutnya belajar juga dapat dipahami sebagai tahapan perubahan 

seluruh tingkah laku individu yang lebih relatif menetap sebagai hasil pengalaman 
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dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Berdasarkan 

hal tersebut maka seorang pelajar, dan ia ingin melakukan suatu kegiatan, 

sehingga kelakuannya berubah, pengenalan, perbuatan, keterampilan, minat, 

penghargaan,sikap dan lain-lain sebagainya. Jadi belajar tidak hanya mengenal 

bidang intelektual saja, tetapi akan menyangkut seluruh potensi yang ada kepada 

sipelajar baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Dalam kegiatan belajar mengajar guru dihadapkan kepada siswa yang 

begitu banyak, rata-rata berjumlah lebih kurang empat puluh orang.Hal ini 

menunjukkan betapa pentingnya keprofesionalan seorang guru dalam merancang 

strategi pembelajaran dan mengorganisasi siswa dalam belajar, sehingga tujuan 

belajar dapat tercapai dengan baik.Disamping itu, pembelajaran juga 

meningkatkan kemauan kognitif, efektif, dan keterampilan siswa.Kemampuan itu 

dikembangkan bersama dengan memperoleh pengalaman belajar. Dengan 

menghadapi sejumlah proses pembelajaran antara lain, berbagai pesan yang 

terkandung dalam bahan ajar, peningkatan kemauan belajar, dan proses 

pemerolehan pengalaman. Oleh sebab itu guru memerlukan pendekatan yang tepat 

dalam proses pembelajar yang dilaksanakan. 

Dari berbagai pendapat mengenai belajar tersebut dapat disimpulkan 

bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari proses 

belajar itu sendiri. 

b. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu  aktivitas untuk memperoleh berbagai kecapan, 

keterampilan, dan sikap. Beberapa ahli bidang pendidikan telah mengemukakan 
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pandangannya terhadap batasan dari kata pembelajaran adalah upaya member 

stimulus, bimbingan, pengarahan, dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses 

belajar. Dimyati menyatakan (2009: 17) bahwa pembelajaran adalah kegiatan 

guru secara terprogram dalam mendisain intruksional untuk membuat siswa 

belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Sedangkan 

menurut Sagala (2003: 63) pembelajaran memiliki dua karakteristik, yaitu: 

Pertama, dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental 
siswa, secara maksimal bukan hanya menuntut siswa sekedar 
mendengar, mencatat. Akan tetapi menghendaki aktivitas siswa 
dalam proses berfikir. Kedua, dalam pembelajaran membangun 
suasana dialog dan proses tanya jawab terus menerus yang diarahkan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa 
yang pada gilirannya kemampuan berfikir itu dapat membantu siswa 
untuk memperoleh pengalaman yang mereka kontruksi sendiri. 

 
Menurut Knirk dan Gustafon (dalam Sagala, 2003: 64) pembelajaran 

merupakan suatu proses yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan 

dan evaluasi. Pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan sudan melalui 

terhadap perancangan pembelajaran. 

Jadi dapat disimpulkan pembelajaran adalah proses belajar yang dibangun 

oleh guru untuk memngembangkan kreatifitas berpikir yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa, serta dapat mengkontruksikan pengetahuan baru 

sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. 

Pembelajaran yang efektif ditandai dengan berlangsungnya proses belajar dalam 

diri siswa. Seseorang dikatakan telah mengalami proses apabila dalam dirinya 

terjadi perubahan tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa 

menjadi bisa. 
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c. Ciri-ciri Pembelajaran 

Menurut Darsono dkk (2000: 25), ciri-ciri pembelajaran dapat dikemukan 

sebagai berikut. 

1) Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis. 

2) Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam 

belajar. 

3) Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan menantang 

bagi siswa. 

4) Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan menarik. 

5) Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan 

menyenangkan bagi siswa. 

6) Pembelajaran dapat dapat membuat siswa siap menerima pelajaran baik secara 

fisik maupun psikologi. 

Efektivitas dan efisien belajar individu di sekolah sangat bergantung 

kepada peran guru.Moh. Surya mengemukakan tentang guru di sekolah,keluarga, 

dan masyarakat adalah di sekolah, guru berperan sebagai perancang,pembelajaran, 

pengelola pembelajaran, penilai hasil belajar peserta didik, pengarah 

pembelajaran, dan pembimbing peserta didik. Sedangkan dalam keluarga, guru 

berperan sebagai pendidik dalam keluarga (familly educator).Sementara itu di 

masyarakat, guru berperan sebagai pembina masyarakat (social developer), 

penemu masyarakat (social innovator), dan agen masyarakat (social agent). 

Sementara itu, Doyle sebagaimana mengemukakan dua peran utama guru 

dalam pembelajaran yaitu: Menciptakan keteraturan (establishing order) dan 

memfasilitasi proses belajar (faciliting learning). 
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Yang dimaksud keteraturan di sini mencakup hal-hal yang berkaitan 

langsung atau tidak lansung dengan proses pembelajaran, seperti: tata letak tempat 

duduk, disiplin peserta didik di dalam kelas, interaksi peserta didik dengan 

sesamanya, interaksi peserta didik dengan guru, jam masuk dan keluar kelas, 

pengelolaan sumber belajar, pengelolaan bahan ajar, prosedur dan sistem yang 

mendukung pembelajaran, lingkungan belajar dan lain-lain. 

2. Proses Pembelajaran  

Pembelajaran dapat efektif apabila mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan sesuaidenganindikator pencapaian.Untuk mengetahui bagaimana 

memperoleh hasil yang efektifdalamproses pembelajaran makasangat penting 

untuk mengetahui ciri-cirinya. 

 Belajar secara aktif baik mental maupun fisik. Aktif secara mental ditunjukkan 

dengan mengembangkan kemampuan intelektualnya, kemampuan berfikir 

kritis. Dan secara fisik, misalnya menyusun intisari pelajaran, membuat peta 

dan lain-lain. 

 Metode yang bervariasi, sehingga mudah menarik perhatian siswa dan kelas 

menjadi hidup. 

 Motivasi guru terhadap pembelajaran di kelas. Semakin tinggi motivasi 

seorang guru akan mendorong siswa untuk giat dalam belajar. 

 Suasana demokratis di sekolah, yakni dengan menciptakan lingkungan yang 

saling menghormati, dapat mengerti kebutuhan siswa, tenggang rasa, memberi 

kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri, menghargai pendapat orang 

lain. 
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 Pelajaran di sekolah perlu dihubungkan dengan kehidupan nyata. 

 Interaksi belajar yang kondusif, dengan memberikan kebebasan untuk mencari 

sendiri, sehingga menumbuhkan rasa tanggung jawab yang besar pada 

pekerjaannya dan lebih percaya diri sehingga anak tidak menggantungkan 

pada diri orang lain. 

 Pemberian remedial dan diagnosa pada kesulitan belajar yang muncul, 

mencari faktor penyebab dan memberikan pengajaran remedial sebagai 

perbaikan, jika diperlukan. Selain itu ciri pengajaran Efektif juga dapat 

diketahui dengan: 

1. Berpusat pada siswa 

2. Interaksi edukatif, guru-siswa 

3. Suasana demokratis 

4. Metode yang bervariasi 

5. Bahan belajar yang bermanfaat 

6. Lingkungan kondusif 

7. Suasana belajar menunjang 

Selain mengetahui karakteristik belajar yang efektif perlu diketahui juga 

bagaimana Karakteristik Guru Efektif, hal ini berguna untuk mengetahui keahlian 

dan keprofesionalan seorang pendidik dalam melaksanakan pembelajaran yang 

efektif. Adapun karakteristknya yaitu: 

1. Memiliki minat terhadap mata pelajaran 

2. Memiliki kecakapan untuk menafsirkan suasana/iklim psikologis siswa 

3. Menumbuhkan semangat belajar 
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4. Memiliki imajinasi dalam menjelaskan 

5. Menguasai metode/strategi pembelajaran 

6. Memiliki sikap terbuka terhadap siswa 

Guru sebagai pembimbing diharapkan mampu menciptakan kondisi yang 

strategi yang dapat membuat peserta didik nyaman dalam mengikuti proses 

pembelajaran tersebut. Dalam menciptakan kondisi yang baik, hendaknya guru 

memperhatikan dua hal: pertama, kondisi internal merupakan kondisi yang ada 

pada diri siswa itu sendiri, misalnya kesehatan, keamanannya, ketentramannya, 

dan sebagainya. Kedua, kondisi eksternal yaitu kondisi yang ada di luar pribadi 

manusia, umpamanya kebersihan rumah, penerangan serta keadaan lingkungan 

fisik yang lain. Untuk dapat belajar yang efektif diperlukan lingkungan fisik yang 

baik dan teratur, misalnya ruang belajar harus bersih, tidak ada bau-bauan yang 

dapat mengganggu konsentrasi belajar, ruangan cukup terang, tidak gelap dan 

tidak mengganggu mata, sarana yang diperlukan dalam belajar yang cukup atau 

lengkap.Keberhasilan dalam proses pembelajaran di kelas memang tidak semata 

tergantung guru, tetapi melibatkan banyak faktor, diantaranya keaktifan siswa, 

tersedianya fasilitas belajar, kenyamanan dan keamanan ruangan kelas dan 

beberapa faktor lainnya, kendati memang keberadaan guru merupakan faktor 

penentu dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif. Dalam 

mewujudkan kondisi pembelajaran yang efektif, maka perlu dilakukan langkah-

langkah berikut ini: 

Melibatkan Siswa Secara Aktif Mengajar adalah membimbing kegiatan 

belajar siswa sehingga ia mau belajar. Dengan demikian aktifitas siswa sangat 
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diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Aktivitas belajar siswa dapat 

digolongkan ke dalam beberapa hal, antara lain : 

1. Aktivitas visual, seperti membaca, menulis, melakukan eksprimen. 

2. Aktivitas lisan, seperti bercerita, tanya jawab. 

3. Aktivitas mendengarkan, seperti mendengarkan penjelasan guru, 

mendengarkan pengarahan guru. 

4. Aktivitas gerak, seperti melakukan praktek di tempat praktek. 

 

           Setiap jenis aktivitas memiliki kadar atau bobot yang berbeda, tergantung 

pada segi tujuan mana yang akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran. Yang 

jelas, aktivitas kegiatan pembelajaran siswa di kelas hendaknya lebih banyak 

melibatkan siswa, atau lebih memperhatikan aktivitas siswa. Berikut ini cara 

meningkatkan keterlibatan siswa:  

1. Tingkatkan partisifasi siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan cara 

menggunakan berbagai teknik mengajar. 

2. Berikanlah materi pelajaran yang jelas dan tepat sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

3. Usahakan agar pembelajaran lebih menarik minat siswa. Untuk itu guru 

harus mengetahui minat siswa dan mengaitkannya dengan bahan 

pembelajaran. 

4. Menarik Minat dan Perhatian Siswa. 
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Kondisi pembelajaran yang efektif adalah adanya minat dan perhatian 

siswa dalam belajar.Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri 

seseorang. Minat ini besar sekali pengaruhnya terhadap belajar, sebab dengan 

minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya tanpa 

minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu.Keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran erat kaitannya dengan sifat, bakat dan kecerdasan 

siswa.Pembelajaran yang dapat menyesuaikan sifat, bakat dan kecerdasan siswa 

merupakan pembelajaran yang diminati. 

Membangkitkan Motivasi Siswa Motif adalah semacam daya yang 

terdapat dalam diri seseorang yang dapat mendorongnya untuk melakukan 

sesuatu. Sedang motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif 

menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai 

tujuan. Tugas guru adalah bagaimana membangkitkan motivasi siswa sehingga ia 

mau belajar. Berikut ini beberapa cara bagaimana membangkitkan motivasi siswa: 

1. Guru berusaha menciptakan persaingan diantara siswanya untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya; 

2. Pada awal kegiatan pembelajaran, guru hendaknya terlebih dahulu 

menyampaikan kepada siswa tentang tujuan yang akan dicapai dalam 

pembelajaran tersebut, sehingga siswa terpancing untuk ikut serta 

didalam mencapai tujuan tersebut. 

3. Guru berusaha mendorong siswa dalam belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 
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4. Guru hendaknya banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

meraih sukses dengan usahanya sendiri; 

5. Guru selalu berusaha menarik minat belajar siswa. 

6. Sering-seringlah memberikan tugas dan memberikan nilai seobyektif 

mungkin. 

Memberikan pelayanan individu Siswa Salah satu masalah utama dalam 

pendekatan pembelajaran adalah kurangnya pemahaman guru tentang perbedaan 

individu antar siswa. Guru sering kurang menyadari bahwa tidak semua siswa 

dalam suatu kelas dapat menyerap pelajaran dengan baik. Kemampuan 

indiviadual mereka dalam menerima pelajaran berbeda-beda.Disinilah sebenarnya 

perlunya keterampilan guru di dalam memberikan variasi pembelajaran agar dapat 

diserap oleh semua siswa dalam berbagai tingkatan kemampuan, dan disini 

pulalahperlu adanya pelayanan individu siswa.Memberikan pelayanan individual 

siswa bukanlah semata-mata ditujuan kepada siswa secara perorangan saja, 

melainkan dapat juga ditujukan kepada sekelompok siswa dalam satu kelas 

tertentu.Sistem pembelajaran individual atau pembelajaran privat, belakangan ini 

memang cukup marak dilakukan melalui les-les privat dan atau melalui 

lembagalembaga pendidikan yang memang khusus memberikan pelayanan yang 

bersifat individual.Dalam sistem pembelajaran tuntas, pelayanan individu 

merupakan kegiatan yang mesti dilakukan. Setiap sub materi pelajaran yang 

disajikan harus dapat dimengerti oleh semua siswa, tanpa terkecuali. Oleh karena 

itu dalam pembelajaran tuntas, materi pelajaran tidak boleh diteruskan sebelum 

materi yang sedang diajarkan dapat diserap oleh seluruh siswa. 
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Menyiapkan dan Menggunakan Berbagai Media Dalam Pembelajaran Alat 

peraga/media pembelajaran adalah alat-alat yang digunakan guru ketika mengajar 

untuk membantu memperjelas materi pelajaran yang disampaikan kepada siswa 

dan mencegah terjadinya verbalisme pada diri siswa. Sebab, pembelajaran yang 

mengggunakan banyak verbalisme tentu akan membosankan. Sebaliknya 

pembelajaran akan lebih menarik, bila siswa merasa senang dan gembira setiap 

menerima pelajaran dari gurunya. 

Pembelajaran yang efektif harus mulai dengan pengalaman langsung atau 

pengalaman kongkret yang dibantu dengan sejumlah alat peraga dengan 

memperhatikan dari segi nilai dan manfaat alat peraga tersebut dalam membantu 

menyukseskan proses pembelajaran di kelas. Di dalam menyiapkan dan 

menggunakan media atau alat peraga, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan,sebagaiberikut:  

1. Alat peraga yang digunakan hendaknya dapat memperbesar perhatian 

siswa terhadap materi pelajaran yang diasjikan. 

2. Alat peraga yang dipilih hendaknya sesuai dengan kematangan dan 

pengalaman siswa serta perbedaan individual dalam kelompok. 

3. Alat yang dipilih hendaknya tepat, memadai dan mudah digunakan. 

3. Pembelajaran Seni Musik 

Pembelajaran merupakan kegiatan atau proses perubahan-perubahan 

dalam tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan dapat mengarah 

kepada tingkah laku yang lebih buruk (Ngalim Purwanto, 1988: 43). Dengan kata 

lain bahwa pembelajaran dilakukan dengan sengaja, urut, dan sistematis dalam 
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pola kegiatan yang terorganisasi secara baik. Adapun tujuan pendidikan mengarah 

kebaikan atau perilaku yang baik sehingga pembelajaran dapat dikatakan berhasil. 

Musik merupakan bahasa manusia yang mengandalkan bunyi dan makna 

bunyi yang melibatkan variasi bunyi, dinamika, irama, dan tempo untuk 

mengkomunikasikan makna-makna yang dalam, baik kepada tuhan maupun 

sesama manusia atau lingkungan (Jamalus, 1988: 43). Sedangkan bahasa musik 

dapat disampaikan melalui bentuk antara lain musik vocal, instrumental, dan 

musik campuran antara vocal dan instrumental. 

Dengan berorientasi dengan pengertian di atas, maka pengertian 

pembelajaran seni musik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

kegiatan dalam usah mengadakan perubahan-perubahan, dimana perubahan 

tersebut mengarah pada perubahan yang lebih baik dari sebelumnya terhadap 

usaha tatanan bunyi agar lebih menarik, enak, dan memikat bagi yang melihat, 

mendengarkan dan memainkannya baik melibatkan pada variasi bunyi, irama, 

tempo, dan sebagainya. 

Pembelajaran seni musik dilakukan pada lembaga-lembaga pendidikan 

baik formal maupun nonformal.Pada pendidikan formal, diketahui bahwa 

pembelajaran seni musik diarahkan pada pengajaran konsep.Sehingga titik pada 

arah pengajaran keterampilan apalagi profesional, meskipun ada beberapa sekolah 

yang mengajarkan keterampilan seni ini untuk kepentingan profesionalisme. 

Pada dasarnya unsur-unsur dalam musik terdiri dari beberapa kelompok 

yang secara bersama-sama merupakan suatu kesatuan dalam membentuk sebuah 

lagu atau komposisi musik.Semua unsur-unsur musik berkaitan erat dan sama-
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sama mempunyai peranan penting dalam sebuah lagu.Seperti yang dijelaskan 

Jamalus (1988: 7) yang menyebutkan unsur-unsur musik dapat dikelompokan atas 

dua kelompok yaitu unsur-unsur ekspresi.Unsur-unsur pokok ini terdiri dari 

irama, melodi, harmoni, sedangkan unsur-unsur ekspresi terdiri dari tempo dan 

dinamika.Adapun ekspresi yang dimaksud dalam adalah ungkapan pikiran dan 

perasaan yang mencakup tempo, dinamika dan warna nada dari unsur-unsur 

musik, serta yang diwujudkan oleh seniman musik atau penyanyi yang 

disampaikan kepada pendengarnya (Jamalus 1988: 38). 

Pembelajaran seni musik merupakan salah  satu bentuk kegiatan belajar 

mengajar yang bertujuan untuk menumbuhkan rasa cinta dan bangga terhadap 

seni budaya kita sendiri. Selain itu, pembelajaran seni musik juga bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan emosional siswa dalam memahami pelajaran seni. 

Dengan demikian patut disadari bahwa pandangan terhadap pembelajaran 

seni musik tersebut keliru, karena kemampuan praktek jika tidak atau tanpa 

dilandasi dengan kemampuan tentang teori musik dasar adalah suatu kebodohan, 

sedangkan penguasaan terhadap teori musik dasar tanpa dilandasi praktek dan 

pengalaman praktik seni musik adalah idiot. 

 
 
 
 
 
 

4. Metode Mengajar 

Menurut Djamarah dan Zain (2006: 82) terdapat macam-macam metode 

mengajar yang diantaranya: 
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a. Metode Proyek 

Metode Proyek atau unit adalah cara penyajian pelajaran yang bertitik 

tolak dari suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagai segi yang 

berhubungan sehingga pemecahannya secara keseluruhan dan bermakna. 

b. Metode Eksperimen 

Metode Eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian pelajaran, 

dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan 

sendiri sesuatu yang dipelajari. 

c. Metode Tugas dan Resitasi 

Metode resitasi (penguasaan) adalah metode penyajian bahan di mana 

guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. 

d. Metode Diskusi 

Metode Diskusi adalah cara penyajian pelajaran, di mana siswa-siswa 

dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau 

pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama. 

e. Metode Sosiodrama 

Metode Sosiodrama dan role playing dapat dikatakan sama artinya, 

dan dalam pemakaiannya sering disilihgantikan. Sosiodrama pada dasarnya 

mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannya dengan masalah sosial. 

 

f. Metode Demokrasi 

Metode Demokrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan meragakan 

atau mempertunjukan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu 
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yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai 

dengan penjelasan. 

g. Metode Problem Solving 

Metode Problem Solving (metode penyelesaian masalah) bukan hanya 

sekedar metode mengajar, tetapi juga merupakan suatu metode berfikir, sebab 

dalam problem solving dapat menggunakan metode-metode lainnya yang 

dimulai dengan mencari data sampai dengan menarik kesimpulan. 

h. Metode Karyawisata 

Teknik Karya Wisata adalah cara mengajar yang dilaksanakan dengan 

mengajar siswa ke suatu tempat atau objek tertentu yang ada di laur sekolah 

untuk mempelajari/menyelidiki sesuatu. 

i. Metode Tanya Jawab   

Metode Tanya Jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk 

pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat 

pula dari siswa kepada guru. 

j. Metode Latihan  

Metode latihan yang disebut juga dengan metode training, merupakan 

suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan 

tertentu. 

 

 

k. Metode Ceramah 
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Metode Ceramah adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan guru 

dengan penuturan atau penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa. 

5. Penyebab Timbulnya Masalah Belajar 

Menurut Oemar Hamalik (1983: 112) merumuskan dalam kegiatan belajar 

mengajar yang dilalui atau dijalani murid-murid di sekolah terdapat kesulitan 

yang dapat bersumber dari dirinya sendiri, pelajaran yang diterima, guru-guru, 

teman-teman dan sebagainya. 

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar itu dapat 

digolongkan menjadi: 

a. Faktor yang bersumber dari diri pribadi 

Yaitu faktor psikologis seperti intelegensi, bakat, minat, motivasi, 

kematangan.Intelegensi besar pengaruhnya terhadap keberhasilan belajar. 

Murid yang mempunyai intelegensi tinggi akan lebih mudah dalam atau lebih 

berhasil dibandingkan dengan murid-murid yang intelegensinya rendah.   

b. Faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah 

Linkungan sekolah dapat menimbulkan kesulitan dalam belajar yaitu: 

kurikulum, metode mengajar, hubungan guru dengan guru, hubungan guru 

dengan murid, hubungan murid dengan murid, sarana dan prasarana.  

 

 

 

c. Faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga 
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Lingkungan keluarga yang dapat menimbulkan masalah belajar yaitu: 

ekonomi keluarga, hubungan antar semua keluarga, tuntunan orang tua, 

pendidikan orang tua. 

d. Faktor yang bersumber dari lingkungan masyarakat 

Lingkungan masyarakat yang dapat menimbulkan masalah belajar yaitu: 

buku-buku komik, buku-buku pornografi, media elektronik, TV, VCD, play 

station. 

Lokalisasi jenis faktor sifat yang menyebabkan  mereka mengalami 

berbagai kesulitan. Pada garis besarnya sebab kesulitan timbul oleh dua hal yaitu: 

a. Faktor internal yaitu faktor yang berada dan terletak pada diri murid itu 

sendiri, antara lain disebabkan: 

1) Kelemahan mental, faktor kecerdasan, intelegensi, atau kecakapan/bakat 

khusus tertentu dapat diketahui melalui tes tertentu. 

2) Kelemahan fisik, panca indera, syaraf, kecacatan, karena sakit dan 

sebagainya. 

3) Gangguan yang bersifat emosional. 

4) Sikap dan kebiasaan dalam yang salah dalam mempelajari bahan pelajaran 

tertentu. 

5) Belum memilki pengetahuan dan kecakapan dasar yang dibutuhkan untuk 

memenuhi bahan lebih lanjut. 

 

b. Faktor eksternal yaitu faktor dari luar diri yang menyebabkan timbulnya 

kesulitan belajar, faktor ini meliputi: 
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1) Situasi atau proses belajar mengajar yang tidak merangsang murid untuk 

aktif. 

2) Sifat kurikulum yang kurang fleksibel. 

3) Ketidak seragaman pola dan standar administrasi. 

4) Beban studi terlalu berat. 

5) Metode mengajar yang kurang memadai. 

6) Sering pindah sekolah. 

7) Kurangnya alat dan sumber belajar. 

8) Situasi rumah yang kurang mendukung untuk belajar. 

6. Tugas guru 

Guru adalah tenaga pendidikan yang khusus diangkat tugas utama 

mengajar. Di samping itu, ia mempunyai tugas lain yang bersifat pendukung, 

yaitu membimbing dan mengelola administrasi sekolah. Tiga tugas ini 

mewujudkan tiga layanan yang harus diberikan oleh guru kepada pelajar dan tiga 

layanan yang harus dijalankannya. Tiga layanan yang dimaksud adalah: 

a. Layanan Instruksional 

b. Layanan bantuan bimbingan (bimbingan dan konseling), serta 

c. Layanan administrasi 

Adapun tiga peranan guru adalah: 

a. Sebagai pengajar 

b. Sebagai pembimbing, dan 

c. Sebagai administrator kelas 
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Sebagai pengajar, guru mempunyai tugas menyelenggarakan proses 

belajar mengajar. Tugas yang mengisi porsi terbesar dari profesi keguruan ini 

pada garis besarnya meliputi empat pokok, yaitu: 

a. Menguasai bahan pelajaran, 

b. Merencanakan program belajar mengajar, 

c. Melaksanakan, memimpin, dan mengelola proses belajar mengajar, serta 

d. Menilai kegiatan belajar mengajar. 

Sebagai pembimbing guru mempunyai tugas memberi bimbingan kepada 

pelajar dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, sebab proses belajar 

mengajar berkaitan erat dengan berbagai masalah di luar kelas yang sifatnya non 

akademis. Tugas guru sebagai administrator mencakup ketatalaksanaan pada 

umumnya seperti mengelola sekolah, memanfaatkan prosedur dan mekanisme 

pengelolaan tersebut untuk melancarkan tugasnya, serta bertindak sesuai dengan 

etika jabatan.Di samping memiliki tugas-tugas di atas, guru juga memiliki 

kewajiban yang berhubungan dengan kedudukannya sebagai salah satu komponen 

tenaga kependidikan. Kewajiban yang dimaksud dikemukakan dalam UUSPN 

Pasal 31 sebagai berikut: 

a. Membina loyalitas dan pribadi peserta didik terhadap ideologi Negara 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945; 

b. Menjunjung tinggi kebudayaan bangsa; 

c. Melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab dan pengabdian; 

d. Meningkatkan kemampuan profesional sesuai dengan tuntutan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta pembangunan bangsa;  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hambatan yang terlihat pada proses pembelajaran seni budaya khususnya 

seni musik adalah dari unsur guru itu sendiri yakni tidak munculnya kesadaran 

moril guru bahwa ‘ditangan guru’ lah berjalan tidaknya pembelajaran seni budaya 

khususnya seni musik dan tercapainya kompetensi yang diharapkan pada siswa. 

Hambatan ini terlihat dari beberapa indikator terkait kinerja real guru itu sendiri, 

Indikator itu adalah: 

1. Strategi, Metode, dan Teknik Pengajaran   

Dalam proses pembelajaran seni musik di SMP N 23 Padang guru bisa 

dikatakan hanya terfokus pada penghafalan dan tidak pada pemahaman konsep. 

Hal demikian menjadi pengaruh yang besar terhadap siswa dan suasana belajar, 

dan akibat dari proses pembelajaran yang seperti itulah yang menjadi penghambat 

dalam proses pembelajaran seni musik.   

Yang digunakan guru dalam melaksanakan strategi tersebut guru 

menggunakan metode ceramah dan tidak pernah mencoba menggunakan metode 

lain selain  menggunakan metode ceramah. Padahal dengan menggunakan metode 

yang lain selain metode ceramah berkemungkinan besar bisa menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif. Akibat dari itu berpengaruh besar terhadap siswa yang 

di ajarkan, siswa jadi tidak bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses 

pembelajaran seni budaya khususnya seni musik.  
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Dalam proses pembelajaran berlangsung guru hanya menggunakan 

teknik/cara penyampaikan materi ajar yang mengakibatkan siswa merasa tidak 

tertarik pada mata pelajaran seni budaya khususnya seni musik. Hal ini di 

akibatkan oleh teknik guru yang tidak efektif dalam penyampaian materi ajar 

sehingga proses pembelajaran terlihat lebih monoton atau membosan bagi siswa 

yang sedang mengikuti proses pembelajaran tersebut.  

2. Penyampaian Materi Ajar Oleh Guru 

Pada waktu menyampaikan materi ajar seni musik dalam kelas, idealnya 

seorang guru menjabarkan dengan baik materi yang telah dirancang disusun dan 

dituangkan dalam Silabus, RPP dan LKS. Tapi dalam kenyataannya, guru seni 

budaya di SMP N 23 Padang tidak pernah merancang materi ajar yang akan di 

sampaikan di dalam kelas dan tidak berpedoman pada silabus, dan RPP . Dalam 

proses pembelajaran seni musik di SMP N 23 Padang guru hanya berpedoman 

kepada buku-buku panduan dan hal yang tidak efektifnya adalah guru hanya 

menyampaikan materi ajar tanpa menghiraukan siswa paham atau tidaknya 

tentang materi yang disampaikan oleh guru sebelumnya. 

Dalam proses pembelelajaran seni musik di SMP N 23 Padang yang 

dilihat oleh peneliti bahwa guru menyampaikan materi ajar dengan menggunakan 

metode ceramah dan guru tersebut hanya sekedar membacakan apa yang tertulis 

di Lembar Kerja Siswa (LKS) tanpa menghiraukan mengerti atau tidaknya siswa 

tentang pelajaran yang disampaikan oleh guru tersebut. Dan disamping itu, guru 

yang mengajar seni music di SMP N 23 Padang tidak pernah mengoreksi diri 

tentang cara menyampaikan materi ajar dengan baik.  
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Dalam proses pembelajaran seni budaya khususnya seni musik di SMP N 

23 Padang guru sangat kesulitan dalam penyampaian materi ajar terutama pada 

pembelajaran seni musik. Hal ini di karenakan guru yang mengajar seni budaya 

tersebut adalah lulusan dari pendidikan seni rupa, dan hal itu menjadi penghambat 

yang sangat besar bagi guru tersebut. Akibat dari itu pada waktu guru 

menyampaiakan materi ajar tentang seni musik guru tersebut mengalami kesulitan 

untuk menyampiakan materi ajar yang akan disampaikan  karena guru tidak 

paham dan tidak mempelajari materi-materi tentang seni musik. Dan hal ini 

menjadi tugas penting bagi para guru khususnya guru seni budaya di SMP N 23 

Padang sebagai seorang guru haruslah bertanggung jawab dalam pembelajaran, 

termasuk pada penyampaian materi ajar pada proses pembelajaran, karena proses 

pembelajaran bisa dikatakan berjalan dengan baik itu semua tergantung kepada 

guru yang mengajar. 

3. Penguasaan Kelas Guru 

Dalam proses pembelajaran berlangsung guru kesulitan dalam penguasaan 

kelas dikarenakan guru tersebut hanya mebacakan materi ajar yang ada pada buku 

panduan sehingga guru tersebut tidak memperhatikan siswa yang di ajarkan 

merespon atau tidaknya siswa tentang materi yang disampaikan oleh guru di 

depan kelas. Hal tersebut berpengaruh pada siswa yang di ajarkan dalam kelas dan 

hal tersebut mengakibatkan tidak adanya minat para siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran sehingga siswa banyak yang tidak bersungguh-sungguh 

dalam mengikuti proses pembelajaran dan siswa lebih memilih untuk melakukan 

aktivitas lain dalam proses pembelajaran berlangsung. Contohnya siswa ada yang 
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berbicara, bermain, keluar masuk kelas. Dari hal tersebut maka penguasaan guru 

di kelas pada proses pembelajaran tidaklah berjalan dengan baik. 

4. Sarana alat peraga 

Dalam proses pembelajaran seni musik di SMP N 23 Padang guru yang 

mengajar hanya menyampaiakan materi ajar dan tidak pernah memakai sarana alat 

musik peraga dalam proses pembelajaran seni musik di karenakan guru tersebut 

hanya mementingkan pada penghafalan konsep dan tidak pada pemahaman 

konsep. Padahal pada proses pembelajaran seni musik, penggunaan alat peraga 

sangatlah membantu karena dengan menggunakan alat peraga terutama pada 

pembelajaran seni musik sangatlah berperan penting. Hal tersebut dikarenakan 

pada pembelajaran seni musik alat peraga berfungsi untuk bisa memudahkan 

siswa dalam memahami materi yang disampaikan guru di depan kelas dan 

langsung bisa mempraktekkan untuk pemahaman siswa itu sendiri. 

 

B. Saran 

Sesuai  dengan  hasil  penelitian,  maka  diharapkan  dapat  memberikan  

sedikit kontribusi  berupa  pemikiran  akan  kemajuan  pembelajaran  seni budaya 

khususnya seni musik di lingkungan  SMP N 23 Padang.   

Saran yang dapat penulis ajukan adalah: 

1. Kepada guru  

Tugas  guru  tidaklah  ringan  jika  mengikuti  standar  yang  berlaku. 

Maka seorang guru hendaklah memperhatikan dan berusaha untuk mempelajari 

kelemahan-kelemahan bagi guru yang bersangkutan dalam menjalankan proses 
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pembelajaran yang efektif. Dikarenakan efektif atau tidaknya suatu proses belajar 

mengajar itu tergantung pada guru yang mengajar. Dan di samping itu, untuk 

seorang guru haruslah memahami materi-materi ajar yang akan di sampaikan di 

depan kelas. 

2. Kepada Peserta Didik 

Sejauh  apapun  yang  diusahakan  guru  akan  sia-sia  saja  jika  tidak 

diimbangi dengan niat dan belajar sungguh-sungguh dari peserta didik. Oleh 

karenanya, bagi peserta didik  yang masih duduk di bangku sekolah, silakan haus 

akan ilmu, sehingga kegiatan belajar tidak menjadi suatu tuntutan,  tetapi  menjadi  

suatu  kebutuhan  yang  tentunya  akan  terasa ringan melakukannya. 

3. Kepada Wali Murid 

Wali murid juga berperan banyak dalam menentukan keberhasilan 

pembelajaran peserta didik.Waktu terbanyak peserta didik adalah di rumah, oleh 

karenanya pantauan, bimbingan, dan perhatian pun sangat dibutuhkan demi 

kesuksesan pembelajaran peserta didik. 
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